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1. Introduction

Aktivitas perekonomian suatu negara tentunya berlangsung terus menerus, seperti halnya
pembangunan ekonomi. Tentu saja pembangunan ekonomi sangat penting bagi seluruh
negara-negara di dunia termasuk negara-negara di kawasan Asia Tenggara atau ASEAN.
Upaya penerapan kebijakan pembangunan ekonomi baik di negara berkembang maupun
negara maju memerlukan aliran modal untuk mendukung implementasi kebijakan. Namun
dalam pelaksanaannya, keterbatasan modal dan sumber daya keuangan seringkali
menimbulkan permasalahan bagi pembangunan ekonomi sehingga memaksa mereka untuk

©2022 Department of Economics, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Indonesia
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


http://dx.doi.org/10.35448/jequ.

Jurnal Ekonomi-Ou 15 No 1 (2025) - 2

mencari sumber pembiayaan selain dana dari dalam negeri. Oleh karena itu perlu adanya
perolehan modal dari luar, termasuk penanaman modal asing. Penanaman modal asing dibagi
menjadi dua jenis yaitu investasi portofolio dan investasi asing langsung atau yang biasa
dikenal dengan istilah Foreign Direct Investment (FDI). Investasi asing sendiri merupakan bentuk
investasi jangka panjang. Pemerintah berusaha menggunakan FDI untuk menambah dana
pembiayaan pembangunan nasional karena pendapatan yang rendah di negara-negara
berkembang menyebabkan kekurangan modal untuk pembiayaan bangunan.

Menurut Todaro dan Smith (2012), investasi asing langsung (FDI) merupakan investasi
ekuitas luar negeri oleh perusahaan multinasional swasta. Investasi asing langsung merupakan
salah satu saluran terpenting untuk pergerakan lintas batas keuangan yang tidak hanya
mendatangkan keuntungan modal dalam bentuk uang, tetapi juga inovasi teknologi dan
kehadiran tenaga kerja terampil dapat memberikan manfaat bagi pekerja rumah tangga
sechingga meningkatkan produktivitas mereka. Menurut Boga (2019), untuk memerangi
kemiskinan di seluruh dunia, investasi asing langsung (FDI) telah diusulkan oleh bank dunia
dan beberapa lembaga pembangunan internasional lainnya sebagai salah satu alat yang paling
efektif dalam meningkatan lapangan kerja, kemampuan teknologi, dan daya saing telah
mendorong negara-negara berkembang dan kurang berkembang untuk membuat kebijakan
yang mendorong arus masuk FDI. Negara-negara ASEAN menjadi tujuan investasi bagi
investor asing karena letaknya yang strategis. Investor berbondong-bondong ke Asia
Tenggara karena pangsa pasarnya yang tinggi dan peluang keuntungan yang besar. Selain itu,
investor asing pun tidak segan-segan berinvestasi di Asia Tenggara karena biaya produksinya
sangat terjangkau. Kawasan Asia Tenggara sendiri menempati posisi kedua setelah Asia
Timur dalam rata-rata perolehan aliran masuk FDI terbesar di Asia selama periode 2018-
2022.

Tingkat korupsi dalam ekonomi tuan rumah merupakan salah satu faktor yang dinilai
signifikan dalam menentukan pilihan lokasi FDI, meskipun banyak faktor lain seperti
produksi, pekerjaan, pendapatan, harga, ekspor, impor, dan neraca pembayaran, dapat
mempengaruhi arus masuk FDI di negara berkembang dan berdampak pada pertumbuhan
ckonomi dan kesejahteraan umum negara tuan rumah. Negara-negara berkembang dapat
menarik lebih banyak FDI dengan menciptakan struktur kelembagaan yang berkualitas,
memerangi korupsi secara efektif, dan menciptakan kebijakan ekonomi makro yang sehat
yang meningkatkan iklim investasi dan mengurangi biaya, ketidakpastian, dan persepsi risiko
(Turedi, 2018). Ada dua perspektif utama tentang bagaimana korupsi mempengaruhi arus
masuk FDI. Yang pertama berpendapat bahwa korupsi mempengaruhi arus masuk FDI
secara negatif karena meningkatkan biaya, melemahkan transparansi, hak milik, dan
lingkungan kompetitif, dan menghambat kinerja pemerintah. Yang kedua berpendapat
bahwa korupsi mempengaruhi arus masuk FDI secara positif karena dapat menghilangkan
masalah yang timbul dari sistem dan peraturan yang lemah.

Ukuran pasar mencerminkan besarnya pasar suatu negara yang dapat mempengaruhi
keputusan investor asing dalam menanamkan modal. Menurut Jadhav (2012), beberapa
penelitian menggunakan Produk Domestik Bruto per kapita sebagai proxy untuk ukuran pasar
yang menunjukkan daya beli yang lebih tinggi, di mana perusahaan berpotensi menerima
pengembalian investasi yang lebih tinggi atas modal mereka dan dengan mendapatkan
keuntungan yang lebih tinggi dari investasi mereka. Sehingga, dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan positif antara ukuran pasar dan FDI. Negara dengan pasar yang besar memiliki
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peluang untuk menarik lebih banyak arus masuk FDI. Ini karena ukuran pasar yang luas
memberi perusahaan asing lebih banyak peluang untuk meningkatkan penjualan dan
keuntungan, sehingga dapat menarik FDI. Menurut Meidayati (2017), market size atau
ukuran pasar memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap FDI di ASEAN.
Ukuran pasar berhubungan positif dengan FDI, menunjukkan bahwa ukuran pasar yang
lebih luas akan memberikan manfaat bagi investor asing untuk membuat lebih banyak
penjualan produk mereka.

Inflasi dinilai sebagai salah satu aspek penting yang dapat mempengaruhi aliran masuk
FDI. Umumnya investor melihat inflasi sebagai tanda stabilitas makroekonomi dalam
memutuskan di mana mereka akan menaruh uangnya. Menurut penelitian Syarkani (2021),
inflasi dinilai berdampak pada investasi asing langsung. Untuk menarik para investor supaya
berinvestasi di negara-negara ASEAN, maka sangatlah penting untuk meningkatkan
pembangunan ekonomi dan menjaga inflasi. Menurut penelitian Wilantari, et al. (2020),
inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDI. Di mana artinya bahwa kenaikan
inflasi akan mengakibatkan penurunan jumlah FDI di suatu negara. Pada penelitian Amirsyah
(2020), inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap investasi asing langsung.

Selain itu, faktor yang dapat mempengaruhi investasi asing langsung (FDI) adalah
keterbukaan perdagangan. Keterbukaan perdagangan mengacu pada sejauh mana suatu
negara terlibat dalam perdagangan internasional, yang juga merupakan faktor penting dalam
menentukan arus modal asing. Menurut Waugh dan Ravikumar (2016) dalam Abdella, et al.
(2018), keterbukaan perdagangan didefinisikan sebagai jumlah barang yang diimpor dan
diekspor suatu negara dibandingkan dengan ukuran ekonominya. Semakin banyak transaksi
yang dilakukan oleh suatu negara dengan negara lain, semakin terbuka ekonominya.
Keterbukaan perdagangan dinilai akan meningkatkan arus masuk FDI. Dengan ekonomi

yang terbuka, lebih banyak peluang pasar akan menarik investor asing untuk berinvestasi.

2. Literature Review

Investasi Asing Langsung
Menurut Megasari dan Saleh (2021), investasi asing langsung (FDI) merupakan aliran
modal internasional ketika perusahaan dari satu negara membuka cabang mereka ke negara
lain. FDI tidak hanya berkaitan dengan modal, tetapi investor juga mengendalikan
perusahaan, schingga anak perusahaan memiliki struktur organisasi yang sama dengan
perusahaan induk. The International Monetary Fund's Balance of Payments mendefinisikan FDI
sebagai investasi yang dilakukan untuk memperoleh minat yang bertahan lama pada
perusahaan yang beroperasi dalam ekonomi selain investor, tujuan investor adalah untuk
memiliki suara yang efektif dalam manajemen perusahaan.
1. Teori Perdagangan Heckscher-Ohlin
Menurut Saha et al (2022), teori Heckscher-Ohlin menjelaskan bahwa daerah yang relatif
kaya tenaga kerja mengekspor produk padat karya dan negara-negara yang relatif kaya
modal mengekspor produk padat modal. Jadi, ketika investor asing ingin berinvestasi,
mereka mempertimbangkan ketersediaan faktor produksi, terutama tenaga kerja dan
modal, untuk mengambil kesempatan untuk mendapatkan pengembalian yang lebih
tingei dengan menurunkan biaya produksi.
2. Teori Siklus Hidup Produk Vernon
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Menurut Vernon (1966), suatu produk pertama kali diperkenalkan di negara-negara maju
dan kemudian datang ke negara-negara berkembang. Menurut model ini, suatu produk
mengalami tiga tahap. Tahap pertama yaitu tahap inovasi, dalam tahap ini produk petama
kali dikembangkan dan dipasarkan. Tahap kedua adalah ketika bisnis mulai
mempertimbangkan untuk membuka pasar baru di negara-negara yang lebih maju, dan
mereka mulai mengekspor barang ke negara dunia ketiga. Tahap ketiga, produk telah
distandarisasi, sehingga keahlian manajemen dan riset tidak lagi penting.
3. Teori Paradigma Eklektik Dunning
Teori paradigma eklektik yang dikembangkan oleh Dunning (1970) juga populer sebagai
model OLI Framework (ownership, location, internalization) yang mengatakan, ketiga poin
inilah yang diikuti setiap perusahaan multinasional untuk menentukan FDI. Kepemilikan
berarti keunggulan kompetitif, semakin besar keunggulan kompetitif dan manfaat
internalisasi pasar semakin banyak mereka akan berinvestasi. Keuntungan lokasi mungkin
timbul dari biaya operasi yang lebih rendah, dukungan politik dari pemerintah negara
tuan rumah, atau penerimaan sosial yang lebih baik. Karakteristik internalisasi
memungkinkan perusahaan untuk mengatur produksi asing daripada melisensikannya.
4. Teori Moosa
a. The Differential Rates of Return Hypothesis
Teori ini menjelaskan bahwa FDI dapat ditentukan dengan mempertimbangkan
marginal return dan marginal cost.
b. The Portfolio Diversification Hypothesis
Teori ini mengemukakan bahwa ketika asumsi netralitas risiko dilonggarkan, risiko
menjadi variabel lain di mana keputusan FDI dibuat. Oleh karena itu, pilihan di antara
berbagai proyek dipandu tidak hanya oleh tingkat pengembalian yang diharapkan
tetapi juga oleh risiko.
c. The Market Size Hypothesis
Menurut hipotesis ukuran pasar, volume FDI di negara tuan rumah tergantung pada
ukuran pasarnya, yang diukur dengan penjualan MNC di negara itu, atau dengan PDB
negara (ukuran ekonomi). Setelah ukuran pasar suatu negara tertentu telah
berkembang menjadi level yang menjamin eksploitasi skala ekonomi, negara tersebut
menjadi target potensial untuk arus masuk FDI.

Indeks Persepsi Korupsi

Menurut Transparency International, korupsi merupakan penyalahgunaan wewenang yang
dipercayakan untuk kepentingan pribadi (the abuse of entrusted power for private gain). Indeks
persepsi korupsi atau Corruption Perception Index (CPI) merupakan salah satu alat ukur yang
populer untuk menilai dan memeringkat negara berdasarkan persepsi tingkat korupsi. CPI
disajikan dalam bentuk skor/nilai dalam rentang antara 0 sampai 100.
Ukuran Pasar

Ukuran pasar negara tuan rumah mencerminkan kondisi ekonomi dan potensi
permintaan, ini merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan investor asing.
Secara umum, ukuran pasar diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB), PDB per kapita
dan populasi kelompok berpenghasilan menengah dalam suatu perekonomian. Menurut
Jahan (2020), negara-negara dengan pasar konsumen yang lebih besar selalu menggambarkan
bahwa negara tersebut lebih banyak potensi konsumsi dan peluang perdagangannya.
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Inflasi

Menurut Sari dan Oktaviana (2022), inflasi adalah suatu proses kenaikan harga-harga
yang berlaku dalam suatu perekonomian. Mankiw (2013) mengemukakan bahwa inflasi
merupakan peningkatan tingkat harga secara keseluruhan. Teori yang menggambarkan inflasi
dengan investasi yaitu cost-push inflation (dorongan biaya) bisa terjadi karena kenaikan biaya

produksi yang mengakibatkan adanya penurunan penawaran aggregat.

Keterbukaan Perdagangan

Keterbukaan perdagangan adalah ekspresi dari mana kita dapat mengetahui seberapa
bebas atau ketatnya situasi perdagangan suatu negara (Saha et al, 2022). Menurut World Bank,
keterbukaan perdagangan adalah jumlah ekspor dan impor barang dan jasa yang diukur
sebagai bagian dari produk domestik bruto. Menurut Jahan (2020), investor dapat dengan
mudah mendekati pasar jika keterbukaan perdagangan di negara tuan rumah lebih besar.

3. Methods

Jenis Penelitian, Data, dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan
penelitian asosiatif. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder berupa data
panel. Data panel merupakan data yang diperoleh dari gabungan data cross section dan data Zime
series. Dalam penelitian ini, data cross section berasal dari delapan negara ASEAN vyaitu
Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Brunei Darussalam, Vietnam, dan Timor
Leste. Sedangkan untuk data #we series adalah data tahun 2013-2022. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperoleh dari Transparency International dan World Bank. Data
sekunder yang digunakan adalah data investasi asing langsung, indeks persepsi korupsi,
ukuran pasar, inflasi, dan keterbukaan perdagangan.

Definisi Operasional Variabel

Investasi Asing Langsung

Investasi asing langsung dalam penelitian ini menggunakan data Foreign Direct Investment
(FDI) net inflows dalam satuan juta US§ tahun 2013-2022 dari delapan negara ASEAN
meliputi Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Brunei Darussalam, Vietnam,
dan Timor Leste yang bersumber dari publikasi World Bank.
Indeks Persepsi Korupsi

Indeks persepsi korupsi dalam penelitian ini menggunakan data Corruption Perception Index
(CPI) dalam satuan indeks tahun 2013-2022 dari delapan negara ASEAN meliputi Indonesia,
Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Brunei Darussalam, Vietnam, dan Timor Leste yang
bersumber dari publikasi Transparency International.
Ukuran Pasar

Ukuran pasar dalam penelitian ini menggunakan data PDB per kapita (harga konstan
2015) dalam satuan US$ tahun 2013-2022 dari delapan negara ASEAN meliputi Indonesia,
Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Brunei Darussalam, Vietnam, dan Timor Leste yang
bersumber dari publikasi World Bank.
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Inflasi

Inflasi dalam penelitian ini menggunakan data inflasi (PDB deflator) dalam satuan persen
(%) tahun 2013-2022 dari delapan negara ASEAN meliputi Indonesia, Malaysia, Singapura,
Thailand, Filipina, Brunei Darussalam, Vietnam, dan Timor Leste yang bersumber dari
publikasi World Bank.
Keterbukaan Perdagangan

Keterbukaan perdagangan dalam penelitian ini menggunakan data #uade (% of PDB)
dalam satuan persen (%) tahun 2013-2022 dari delapan negara ASEAN meliputi Indonesia,
Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Brunei Darussalam, Vietnam, dan Timor Leste yang
bersumber dari publikasi World Bank.

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel yang diuji dengan menggunakan
alat analisis program eviews 12. Analisis regresi data panel merupakan gabungan antara data
cross section dan data #ime series. Berikut merupakan persamaan regresi yang digunakan dalam
penelitian ini:
Yit = B0 + Bixiit + Boxoit + Bsxsit + Baxuit + €it

Persamaan dalam penelitian ini kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma

natural model log-lin menjadi sebagai berikut:
LaFDIit = By + B1CPlit + B.LaMZit + BsINFit + B, TOit + eit

Keterangan:

LnFDI = Investasi Asing Langsing/ Foreign Direct Investment (Juta US$)

CPI = Indeks Persepsi Korupsi/ Corruption Perception Index (Indeks)

LaMZ =  Ukuran Pasar/Market Size (US$)

INF = Inflasi (Persen)

TO = Keterbukaan Perdagangan/ Trade Openness (Persen)

Bo = Konstanta

B1, B2, B3, B4 = Koefisien Variabel Independen

E = Ewor Terms

1 = Delapan Negara ASEAN (Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand,
Filipina, Brunei Darussalam, Vietnam, Timor Leste)

T =  Periode Waktu (2013-2022)

Ln = Logaritma Natural

Ada tiga uji yang dapat dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel Common
Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model yaitu dengan melakukan Uji Chow, Uji
Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier. Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang tepat
antara Common Effect Model atau Fixed Effect Model. Uji Hausman digunakan untuk menentukan
model yang tepat antara Fixed Effect Model atau Random Effect Model. Uji Lagrange Multiplier
(LM) digunakan untuk menentukan model yang tepat antara Common Effect Model atau Random
Effect Model. Setelah melakukan pemilihan metode data panel dengan pengujian, selanjutnya
dilakukan uji statistik (pengujian hipotesis). Terdapat tiga bentuk pengujian hipotesis yaitu uji
t, uji I, dan koefisien determinasi. Jika model regresi data panel yang terpilih adalah Comzmon
Effect Model atau Fixed Effect Mode/ maka perlu melakukan uji asumsi klasik, sedangkan jika
yang terpilih adalah Random Effect Model maka tidak perlu melakukan uji asumsi klasik.
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4. Results and Discussion

Isi Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil Uji Chow, nilai probabilitas F-statistik sebesar 0,0000 < o = 0,05 yang
artinya HO ditolak dan Ha diterima, sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa model
terbaik yang terpilih adalah Fixed Effect Model. Berdasarkan hasil Uji Hausman, nilai
probabilitas F-statistik (cross-section random) sebesar 0,1628 > o = 0,05 yang artinya HO ditolak
dan Ha diterima, sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa model terbaik untuk penelitian
ini adalah Random Effect Model. Untuk Uji Lagrange Multiplier (I.LM) dalam penelitian ini tidak
dilakukan, karena model terbaik yang tepat untuk penelitian ini yaitu Random Effect Model
(REM). Berikut merupakan hasil estimasi dari Random Effect Mode/ (REM):

Tabel 1.1 Hasil Estimasi Random Eftect Model (REM)

Berdasarkan hasil estimasi regresi Random Effect Model tabel 1.1, maka persamaan data

Variable | Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob.
C 11.71327 3.713163 | 3.154526 | 0.0024
CPI -0.072024 | 0.021241 | -3.390735 | 0.0012
MZ 1.396845 0.476197 | 2.933333 | 0.0046
INF 0.029150 0.013297 | 2.192232 | 0.0319
TO 0.011348 0.003941 | 2.879324 | 0.0054
Random Effects (Cross)

BRN--C -2.750625
INA--C 2.510588
MYS--C 0.436502
PHL--C 1.484743
SGP--C 0.374167
THA--C 0.165615
TLS--C -3.295609
VNM--C 1.074620

Sumber: hasil olah data eviews 12

panel yang diperoleh ditunjukkan dengan persamaan berikut:

ILaFDI = 11,71327 —0,072024CPI + 1,3968451.aMZ, + 0,029150INF + 0, 011348TO
+ e
Hasil Uji Hipotesis
Tabel 1.2 Hasil Uji t
Variable | Coefficient | Std. Error | t-Statistic | t-tabel | Prob.
C 11.71327 3.713163 | 3.154526 | 1.66827 | 0.0024
CPI -0.072024 | 0.021241 | -3.390735 | 1.66827 | 0.0012
M7 1.396845 0.476197 | 2.933333 | 1.66827 | 0.0046
INF 0.029150 | 0.013297 | 2.192232 | 1.66827 | 0.0319
TO 0.011348 0.003941 | 2.879324 | 1.66827 | 0.0054

Sumber: hasil olah data eviews 12
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Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada tabel 1.2, diperoleh degree of freedom: (df) = (n-k)

di mana n merupakan jumlah data yaitu 71 dan k adalah jumlah variabel yaitu 5. Angka df

sebesar 71-5 = 66 di mana « = 5% (0,05) untuk uji satu arah adalah nilai t-tabel sebesar

1,66827. Hasil uji t dapat dijelaskan untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

1) Variabel CPI yaitu indeks persepsi korupsi mempunyai nilai t-statistik sebesar -3,390735
> t-tabel 1,66827, yang artinya bahwa variabel indeks persepsi korupsi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap investasi asing langsung di delapan negara ASEAN.

2) Variabel MZ yaitu ukuran pasar mempunyai nilai t-statistik 2,933333 > t-tabel 1,66827
yang artinya bahwa variabel ukuran pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
investasi asing langsung di delapan negara ASEAN.

3) Variabel INF vyaitu inflasi mempunyai nilai t-statistik 2,192232 > t-tabel 1,66827 yang
artinya bahwa variabel inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap investasi asing
langsung di delapan negara ASEAN.

4) Variabel TO yaitu keterbukaan perdagangan mempunyai nilai t-statistik sebesar 2,879324
> t-tabel 1,66827 yang artinya bahwa variabel keterbukaan perdagangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap investasi asing langsung di delapan negara ASEAN.

5)

Tabel 1.3 Hasil Uji F
Variable F-Statistic | F-tabel | Prob.
CPI, MZ, INF, TO | 10.43755 | 2.51 0.000001

Sumber: hasil olah data eviews 12

Berdasarkan hasil perhitungan, didapat nilai degree of freedom: for numerator (dfn) = (k-1) =
(5-1) = 4 dan degree of freedom for dominator (dtd) = (n-k) = (71-5) = 66, maka didapat nilai F-
tabel sebesar 2,51. Berdasarkan output regresi pada tabel 4.10, pengaruh indeks persepsi
korupsi, ukuran pasar, inflasi, dan keterbukaan perdagangan terhadap investasi asing
langsung di delapan negara ASEAN dengan signifikansi « = 5% (0,05) menghasilkan nilai F-
statistik sebesar 10,43755 sehingga nilai F-statistik (10,43755) > F-tabel (2,51). Jika dilihat
pada probabilitas F sebesar 0,000001 < nilai signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel indeks persepsi korupsi, ukuran pasar, inflasi, dan keterbukaan perdagangan secara

bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap investasi asing langsung di delapan negara
ASEAN.

Tabel 1.4 Hasil Koefisien Determinasi
| Adjusted R-squared | 0.350349
Sumber: hasil olah data eviews 12
Berdasarkan hasil Goodness of fit model regresi pada tabel 4.11, nilai Adjusted R-squared
sebesar 0,350349 atau 35,0349 persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa kontribusi variabel

independen yaitu variabel indeks persepsi korupsi, ukuran pasar, inflasi, dan keterbukaan
perdagangan terhaadap investasi asing langsung di delapan negara ASEAN tahun 2013-2022
adalah sebesar 35,0349 persen, sedangkan sisanya sebesar 64,9651 persen dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model.

Pembahasan
Pengaruh Indeks Persepsi Korupsi Terhadap Investasi Asing Langsung
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Berdasarkan hasil uji-t, variabel indeks persepsi korupsi berpengaruh negatif dan
signifikan dengan nilai koefisien sebesar -0,072024 dan nilai probabilitas sebesar 0,0012.
Karena variabel investasi asing langsung (FDI) berupa bentuk logaritma natural maka
perhitungannya menjadi berikut: [anti In (-0,072024) — 1] = -0,06949144 atau -6,949144
persen. Artinya jika indeks persepsi korupsi naik sebesar satu poin maka akan menurunkan
investasi asing langsung di delapan negara ASEAN sebesar 6,949144 persen. Hal ini tidak
sejalan dengan hipotesis yang menyatakan bahwa indeks persepsi korupsi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap investasi asing langsung. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Christianingrum (2023) di mana pada penelitian tersebut
indeks persepsi korupsi memiliki pengaruh negatif terhadap investasi asing langsung.

Pengaruh Ukuran Pasar Terhadap Investasi Asing Langsung

Berdasarkan hasil uji-t, variabel ukuran pasar berpengaruh positif dan signifikan dengan
nilai koefisien sebesar 1,396845 dan nilai probabilitas sebesar 0,0046. Karena variabel
investasi asing langsung (FDI) berupa bentuk logaritma natural maka perhitungannya
menjadi berikut: [anti In (1,396845) — 1] = 3,04242597 atau 304,242597 persen. Artinya jika
ukuran pasar naik sebesar satu US$ maka akan menaikkan investasi asing langsung di delapan
negara ASEAN sebesar 304,242597 persen. Hal ini sejalan dengan hipotesis yakni ukuran
pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap investasi asing langsung. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Meidayati (2017) di mana pada
penelitian tersebut ukuran pasar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap investasi

asing langsung.

Pengaruh Inflasi Terhadap Investasi Asing Langsung

Berdasarkan hasil uji-t, variabel inflasi berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai
koefisien sebesar 0,029150 dan nilai probabilitas sebesar 0,0319. Karena variabel investasi
asing langsung (FDI) berupa bentuk logaritma natural maka perhitungannya menjadi berikut:
[anti In (0,029150) — 1] = 0,02957902 atau 2,957902 persen. Artinya jika inflasi naik sebesar
satu persen maka akan menaikkan investasi asing langsung di delapan negara ASEAN sebesar
2,957902 persen. Hal ini tidak sejalan dengan hipotesis yakni inflasi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap investasi asing langsung. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Putri et al. (2021) dan Hasibuan (2021), di mana menyatakan
bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap investasi asing langsung.

Pengaruh Keterbukaan Perdagangan Terhadap Investasi Asing Langsung
Berdasarkan hasil uji-t, variabel keterbukaan perdagangan berpengaruh positif dan
signifikan dengan nilai koefisien sebesar 0,011348 dan nilai probabilitas sebesar 0,0054.
Karena variabel investasi asing langsung (FDI) berupa bentuk logaritma natural maka
perhitungannya menjadi berikut: [anti In (0,011348) — 1] = 0,011412633 atau 1,1412633
persen. Artinya jika keterbukaan perdagangan naik sebesar satu persen maka akan menaikkan
investasi asing langsung di delapan negara ASEAN sebesar 1,1412633 persen. Hal ini sejalan
dengan hipotesis yakni keterbukaan perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
investasi asing langsung. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Meidayati (2017) di mana pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterbukaan
perdagangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap investasi asing langsung
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5. Conclusions and Recommendations

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, didapatkan
kesimpulan yaitu: (1) Secara parsial variabel indeks persepsi korupsi memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap investasi asing langsung di delapan negara ASEAN selama
periode 2013-2022, sedangkan secara parsial variabel ukuran pasar, inflasi, dan keterbukaan
perdagangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap investasi asing langsung di
delapan negara ASEAN selama periode 2013-2022. (2) Secara simultan variabel indeks
persepsi korupsi, ukuran pasar, inflasi, dan keterbukaan perdagangan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap investasi asing langsung di delapan negara ASEAN selama periode
2013-2022.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan tersebut, saran yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Pemerintah di setiap negara anggota ASEAN harus
memberlakukan hukum yang tegas terhadap mereka yang terindikasi melakukan korupsi dan
mengurangi praktik korupsi dengan melakukan perbaikan pengawasan kelembagaan melalui
pengurangan prosedur perizinan atau mempermudah izin dan lisensi pemerintah. (2)
Pemerintah di setiap negara anggota ASEAN harus memperhatikan pertumbuhan ekonomi,
pendapatan per kapita, dan potensi permintaan di negara tersebut. (3) Pemerintah di negara
ASEAN penting untuk mengendalikan inflasi, yaitu bisa dengan menggunakan kebijakan
moneter dan kebijakan fiskal. (4) Pemerintah di setiap negara anggota ASEAN harus
meningkatkan kerja sama internasional, mengurangi hambatan perdagangan dengan mitra
dagang, dan membuka peluang kerja sama ekonomi baru dengan negara lain untuk
meningkatkan vo/ume perdagangan. (5) Untuk penelitian selanjutnya, objek penelitian dapat
diperluas lagi dengan menambah variabel-variabel lain yang berkaitan dengan investasi asing

langsung.
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